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ABSTRAK

FITRI LESTARI. Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi dengan Model Student
Facilitator And Explaining dan Model Examples Non Examples Pada Siswa Kelas X
SMA Negeri 45 Jakarta. Skripsi, Jakarta: Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Jakarta, September 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis eksposisi

siswa dengan menggunakan model student facilitator and explaining dan model
examples non examples pada siswa kelas X di SMA N 45 Jakarta.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 45 Jakarta pada tahun ajaran 2010/2011.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA N 45 Jakarta yang terdiri dari Sembilan
kelas. Sembilan kelas itu diambil dua kelas untuk sampel. Oleh karena itu, kelas X-8
menggunakan Model Examples Non Examples dan kelas X-9 menggunakan Model
Student Facilitator And Explaining yang dijadikan sampel penelitian. Selanjutnya,
siswa dari kedua kelas tersebut diberikan tes menulis eksposisi. Lalu data dari hasil
tes menulis eksposisi tersebut dianalisis.

Dari data hasil tes menulis eksposisi siswa terlihat kemampuan siswa menulis
karangan eksposisi dengan menggunakan model student facilitator and explaining
(Kelas A) sudah sangat baik dibandingkan dengan tes kemampuan menulis karangan
eksposisi dengan menggunakan model examples non examples (Kelas B). Skor siswa
kelas A yang masih di bawah nilai Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM)
berjumal 2 orang dan yang sudah sesuai dengan nilai SKBM 23 orang. Sedangkan
skor siswa kelas B yang masih di bawah SKBM berjumlah 8 orang dan yang sudah
sesuai dengan nilai SKBM 17 siswa. SKBM untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia kelas X SMA N 45 sebesar 68.

Hal lain menunjukkan bahwa siswa kelas dengan Model Student Facilitator
And Explaining siswa yang mendapatkan nilai 68 dan di atas 68 lebih banyak
dibandingkan dengan kelas Model Examples Non Examples. Hal ini semakin
memperkuat yang menyatakan bahwa hasil menulis eksposisi siswa yang diajarkan
dengan menggunakan Model Student Facilitator And Explaining lebih baik jika
dibandingkan dengan kelas yang diajarkan dengan menggunakan Model Examples
Non Examples pada siswa kelas X di SMA N 45 Jakarta.

Pengajaran di kelas yang menggunakan mode student facilitator and explaing,
siswa lebih terlatih dan terangsang untuk berpikir secara kritis. Selain itu, siswa juga
dapat mengemukakan ide dan pendapatnya berdasarkan pemikirannya sendiri
maupun fakta-fakta yang ia lihat disekelilingnya secara lebih bebas sehingga
membuat pengajaran menulis lebih menarik dan lebih hidup.

Pada kelas yang diajarkan dengan menggunakan model examples non examples
waktu siswa terbuang untuk menganalisis gambar, siswa terlalu terpaku pada contoh

\



gambar, siswa kurang terlatih berpikir Kkritis tentang pengetahuannya yang
dimilikinya tentang menulis eksposisi. Siswa tidak melihat fakta di sekelilingnya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini berimplikasi bagi pengajaran bahasa
Indonesia khususnya pengajaran menulis eksposisi. Mengingat banyaknya
keuntungan dengan menggunakan model Student Facilitator And Explaining
dibandingkan model examples non examples. Maka seorang guru dapat memilih dan
menggunakan model student facilitator and explaining ini dalam pengajaran menulis
eksposisi dan akan lebih baik lagi bila guru mampu mensintesiskan kedua metode
pengajaran itu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak yang harus dilakukan oleh pengajar, salah satunya dengan
melakukan berbagai metode yang digunakan agar tujuan pendidikan tersebut
berhasil, yakni dengan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat
untuk para peserta didik. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran
sebaiknya mampu memberikan stimulus serta menumbuhkan motivasi belajar
bagi peserta didik. Oleh sebab itu, media pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman siswa dalam menyerap berbagai pengetahuan
yang diberikan oleh guru mereka. Disamping itu, media pembelajaran juga
bertujuan untuk memberikan variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran

guna pencapaian tujuan pendidikan, yakni hasil belajar yang maksimal.

Ada empat keterampilan berbahasa yang harus diperhatikan oleh
seseorang dalam belajar berbahasa. Keempat keterampilan berbahasa tersebut
meliputi a) keterampilan menyimak (listening skills), b) keterampilan berbicara
(speaking skills), c) keterampilan membaca (reading skills), dan d) keterampilan

menulis (writing skills) (Tarigan 1986:1). Keterampilan menulis merupakan salah



satu dari empat keterampilan berbahasa yang mempunyai peran penting di dalam
kehidupan manusia.

Menurut Henry Guntur Tarigan, menulis merupakan salah satu aspek
keterampilan berbahasa dari empat keterampilan lain yang harus dikuasai siswa
selain menyimak, membaca, dan berbicara. Dalam hal ini, siswa SMA kelas X
dituntut untuk mampu menulis sebuah karangan, antara lain karangan eksposisi.
Pengenalan dan pembelajaran menulis eksposisi membutuhkan media
pembelajaran yang tepat agar konsep pelajaran yang disampaikan dapat terwujud

sebagaimana mestinya.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran
Bahasa Indonesia SMA kelas X, salah satu standar kompetensi dari keterampilan
menulis adalah mengungkapkan informasi dalam berbagai macam paragraph.
Adapun yang menjadi kompetensi dasarnya adalah menulis gagasan secara logis

dan sistematis dalam bentuk paragraph eksposisi.

Kemampuan menulis seseorang merupakan gambaran dari penguasaan
seseorang terhadap bahasa yang digunakan. Keterampilan menulis merupakan
salah satu kemampuan berbahasa yang perlu dimiliki oleh para siswa yang sedang
belajar mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi.
Pembelajaran menulis yang dilakukan guru selama ini kurang produktif. Guru
pada umumnya hanya menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan teori menulis

saja. Guru yang hanya saja memberikan teori atau materi dan jarang memberikan



latihan, menyebabkan pembelajaran menulis siswa sedikit terabaikan. Dapat
ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam kegiatan menulis
karangan eksposisi. Siswa tidak tahu apa yang harus ditulis, apa tema atau topik
yang digunakan, dan bagaimana cara menulis yang baik. Hal ini terjadi karena
siswa kurang memperhatikan dan menganggap mudah pokok pembahasan ini.

Menurut hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru Bahasa dan
Sastra Indonesia kelas X SMA N 45 Jakarta, peneliti menemukan berbagai
masalah yang muncul sebagai akibat dari rendahnya keterampilan menulis siswa.
Berbagai masalah tersebut antara lain berkaitan dengan alokasi waktu
pembelajaran menulis yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan alokasi waktu
pembelajaran keterampilan berbahasa lainnya. Pembelajaran menulis yang
dilakukan guru selama ini kurang produktif. Guru pada umumnya hanya
menerangkan hal-hal yang berkenaan dengan teori menulis saja. Sementara
pelatihan menulis yang sebenarnya jarang dibahas atau disampaikan, seperti
penggunaan tanda baca dalam menulis, memadukan kalimat, menyatukan paragraf
yang baik, kurang mendapat perhatian. Guru yang hanya memberikan materi atau
teori dan jarang memberikan latihan, menyebabkan pembelajaran menulis siswa
sedikit terabaikan.

Menurut hasil obeservasi kompetensi dasar menulis karangan telah
diajarkan. Akan tetapi, dari hasil kerja siswa masih terdapat beberapa kesalahan.
Berhasil tidaknya pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan erat dengan

keterampilan menulis dan ditentukan pula oleh beberapa faktor, yaitu faktor guru



dan faktor siswa. Keterampilan menulis karangan eksposisi analisis proses di kelas
X SMA N 45 Jakarta masih dikatakan rendah. Hal ini disebabkan karena dua
faktor, yaitu faktor guru dan faktor siswa. Faktor dari guru, vyaitu 1)
kekurangsabaran guru dalam membimbing kegiatan menulis, 2) ketidaktepatan
pemilihan teknik pembelajaran yang digunakan guru, 3) teknik yang digunakan
guru dalam pembelajaran kurang menarik dan membosankan, 4) guru kurang
produktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Faktor dari siswa, yaitu 1)
siswa kurang berminat untuk mengikuti pelajaran bahasa Indonesia, 2) siswa tidak
memahami hakikat menulis karangan eksposisi yang sebenarnya, 3) kurangnya
latihan menulis karangan eksposisi, 4) siswa sulit menuangkan ide dalam bentuk
karangan eksposisi. Masalah-masalah tersebut dapat menggugah para guru untuk
memilih model pembelajaran yang sesuai agar para siswa dapat dengan cepat
menguasai keterampilan menulis. Hal tersebut menuntut para guru dalam
kesungguhan memilih model yang cocok dan menarik agar memperoleh hasil
belajar yang optimal.

Sebenarnya model pembelajaran apa pun dapat diterapkan dalam
pembelajaran, dengan syarat model pembelajaran itu harus sesuai dengan
kompetensi yang dituju dan dapat membangkitkan kegairahan siswa dalam belajar,
serta dapat menjadikan suasana kegiatan belajar mengajar menjadi lebih hidup dan
bermakna. Di antara model-model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model
student facilitator and explaining dan model examples non examples. Metode

Student Facilitator and explaining merupakan model pembelajaran dimana



siswa/peserta didik belajar mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta
didik lainnya. Model Examples Non Examples merupakan model belajar yang
menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus/ gambar yang
relevan dengan KD. Peneliti menggunakan kedua metode ini karena ada kaitan
antara kedua metode ini dengan kemampuan menulis karangan eksposisi. Dengan
demikian, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
dan mengalami, bukannya hanya kegiatan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Dengan kedua model pembelajaran tersebut ini ditekankan dengan siswa
yang aktif. Pada kesempatan ini peneliti ingin menerapkan model pembelajaran
student facilitator and explaining dan model examples non examples pada
kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X di SMA N 45 Jakarta.

Peneliti ingin melihat hasil menulis karangan eksposisi siswa kelas X
dengan menggunakan kedua model pembelajaran tersebut karena kedua model
pembelajaran tersebut sama-sama menuntut keaktifan siswa. Siswa tidak lagi
dalam posisi pasif sebagai penerima bahan ajar dari guru, tetapi sebagai subjek
yang aktif melakukan proses berpikir, mencari, mengolah, mengurai,
menggabungkan, menyimpulkan dan menyelesaikan masalah. Dengan kedua
model pembelajaran tersebut siswa akan lebih kritis dalam menganalisa gambar,
situasi atau keadaan, dan peristiwa di sekitarnya dan semua pengetahuan yang

mereka ketahui tentang materi yang diajarkan.



Model examples non examples, guru menyajikan materi dengan
menggunakan contoh-contoh kasus atau gambar yang sesuai dengan materi yang
ingin disampaikan. Dengan begitu siswa dapat menuangkan gagasannya tentang
materi yang diajarkan berdasarkan dari gambar atau contoh-contoh kasus yang
diberikan oleh guru. Begitu juga dengan menggunakan model student facilitator
and explaining saat guru menyajikan materi yang disertai contoh-contoh kasus
atau gambar. Setelah itu guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan gagasannya di depan kelas untuk peserta didik lainnya. Belajar
yang bermakna terjadi bila siswa atau anak didik berperan secara aktif dalam
proses belajar mengajar dan akhirnya memutuskan apa yang akan dipelajari dan
cara mempelajarinya. Dengan begitu, dapat terlihat hasil menulis karangan
eksposisi siswa dengan menggunakan kedua model pembelajaran tersebut.

Sebagai model suatu pembelajaran tentu kedua model tersebut memiliki
kekurangan dan kelebihan. Oleh sebab itu, guru yang ingin menggunakan model
ini sebaiknya memahami kelebihan dan kekurangan model ini. “Dalam English
Learning Materials be a long life leaner, adapun kelebihan model student
facilitator and explaining, yaitu siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada
siswa lain, dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya sehingga lebih
memahami materi tersebut. Kekurangan model student facilitator and explaining,
yaitu adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil dan
banyak siswa yang kurang aktif. Sedangkan kelebihan model examples non

examples dalam English Learning Materials be a long life leaner terdapat tiga



kelebihan, yaitu siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar, siswa mengetahui
aplikasi dari materi berupa contoh gambar, dan siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapat. Kekurangannya, tidak semua materi dapat disajikan
dalam bentuk gambar dan memakan waktu yang lama”.*

Peneliti ingin meneliti bagaimana hasil kemampuan menulis karangan
eksposisi siswa kelas X dengan menggunakan model student facilitator and
explaining dengan model examples non examples, karena pada penelitian
sebelumnya model student facilitator and explaining dan model examples non
examples belum ada penelitian tentang menulis eksposisi. Penelitian sebelumnya
tentang menulis karangan eksposisi di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesa di UNJ
yaitu, “’Pengaruh penggunaan media tabel dan grafik terhadap kemampuan
menulis eksposisi siswa kelas 1l SMK”’, “’Pengaruh penggunaan model evaluasi
portofolio terhadap kemampuan menulis eksposisi siswa kelas XI SMA™, ©’
Pengaruh penggunaan model evaluasi portopolio terhadap kemampuan menulis
eksposisi siswa kelas XI SMA.”’

Karangan eksposisi mempergunakan pengembangan secara analisis,

ruangan dan kronologis. Karangan eksposisi memaparkan kejadian atau masalah

agar pembaca atau pendengar dapat memahaminya. “Dalam karangan eksposisi

! English Learning Materials be a long life leaner, 23 Mei 2010.



terdapat unsur gambar, fakta, data-data, informasi, peristiwa, tempat/ benda,
populasi, dan opini”.?

Peneliti memilih karangan eksposisi karena karangan eksposisi atau
pemaparan adalah salah satu bentuk tulisan atau retorika yang berusaha untuk
menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluas
pandangan atau pengetahuan seseorang. Bila dibandingkan dengan bentuk-bentuk
retorika lainnya, seperti argumentasi, deskripsi dan narasi maka pada dasarnya
semua karangan itu akhirnya memperluas juga pandangan dan pengetahuan
seseorang. Namun tujuan paling menonjol pada sebuah tulisan ekspositoris adalah
memperluas pandangan dan pengetahuan seseorang.

Bentuk karangan lainnya menonjolkan aspek-aspek lainnya. “Argumentasi
lebih menekankan pada pembuktian. Deskripsi memperluas pandangan pembaca
tetapi melalui kesan dengan menyodorkan gambaran yang dirangkai dengan kata-
kata. Narasi menekankan jalannya peristiwa, reproduksi masa silam merupakan
bidang utama sebuah narasi”.?

Pada penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana kemampuan menulis

karangan eksposisi siswa kelas X dengan menggunakan model student facilitator

and explaining dan model examples non examples.

2 Natawidjaja. P Suparman, Bimbingan Cakap Menullis, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1977), him. 63

3 Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, (Flores: Arnodus, 1981), him. 3



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, penulis
mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan eksposisi siswa dengan
menggunakan model student facilitator and explaining dan model examples
non examples?

2. Model pembelajaran manakah yang tepat digunakan dalam pembelajaran

menulis karangan eksposisi siswa SMA kelas X?

C. Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang telah dikemukakan, peneliti membatasi
permasalahan yang akan menjadi bahan penelitian, yaitu pada keterampilan
menulis karangan eksposisi siswa dan bagaimana hasil menulis karangan
eksposisi siswa. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan menulis karangan
eksposisi siswa dengan menggunakan model Student facilitatoe and explaining

dan model examples non examples.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut: Adakah perbedaan hasil menulis karangan eksposisi



siswa dengan menggunakan metode student facilitator and explaining dan metode

examples non examples?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini akan berguna sebagai kontribusi dalam pengajaran
bahasa Indonesia, khususnya menulis karangan eksposisi. Dengan mengetahui
penggunaan model pembelajaran ini, diharapkan dapat mengembangkan pelajaran
bahasa Indonesia serta dapat menyajikan pengajaran menulis karangan eksposisi
yang dapat memotivasi siswa. Begitu juga bagi penulis sendiri, penelitian ini
berguna untuk menambah wawasan berpikir dalam bidang penggunaan metode
pembelajaran dalam mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya aspek

menulis karangan eksposisi.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian lainnya
khususnya tentang menulis eksposisi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengajaran bahasa, khususnya bahasa
Indonesia. Selain itu, penelitian juga dapat dijadikan bekal bagi penulis sebagai

calon guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.

10
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BAB |1

LANDASAN TEORI & KERANGKA BERPIKIR

A.  Deskripsi Teoretis

Teori-teori yang akan dipaparkan dalam landasan teoritis ini berkaitan dengan
penelitian ini yang meliputi tentang hasil belajar menulis karangan eksposisi siswa,
keterampilan menulis, karangan eksposisi, teknik menulis dengan model student
facilitator and explaining dan model examples non examples, dan kriteria penilaian
pembelajaran menulis karangan eksposisi siswa. Teori-teori tersebut akan menjadi
landasan dalam penelitian ini.

1. Hakikat Hasil Belajar

Dalam proses belajar, berlangsung pula proses mengajar. Interaksi antara guru
dan siswa belangsung dalam proses belajar mengajar. Menurut Dimyati dan
Mudjiono, "Bila siswa belajar, maka akan terjadi perubahan mental pada diri siswa”.*
Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan selalu ingin tahu hasil akhir dari
kegiatan yang telah dilakukannya. Hasil belajar merupakan penentuan hasil akhir
siswa baik buruknya dari kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran.?

Siswa mengalami perubahan mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan

belajar tersebut berupa keadaan alam, hewan tumbuh-tumbuhan, manusia, dan bahan

! Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2006), him. 5.
2 Ibid. him. 189.
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yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Belajar merupakan proses internal
yang berupa dari seluruh mental yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.?

Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan selalu ingin tahu hasil dari
kegiatan yang telah dilakukannya. Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, maka evaluasi
hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan.

Menurut Davies, Jarolimek dan Foster dalam Dimyati dan Mudjiono ranah
tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum dapat diklasifikasikan
menjadi tiga yakni: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.*

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu
sebuah hasil akhir dari proses belajar. Hasil belajar adalah penilaian akhir dari
kegiatan pembelajaran yang hasilnya berupa baik buruknya suatu kegiatan
pembelajara. Hasil pembelajarannya ini berupa pencapain skor maksimal yang telah
ditentukan. Dari situlah terlihat hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa yang berupa ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil

belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.” Penilaian hasil belajar berisi

® Ibid. 17-18.
4 Ibid. 201.
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rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur
penting sebagai dasar dan acuan penilaian. Maka dapat disimpulkan penilaian proses
belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Oleh sebab
itu, penilaian hasil belajar dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab
hasil merupkan akibat dari proses.
2. Hakikat Menulis Karangan Eksposisi
Menulis atau mengarang merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang
secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan
teratur. Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasannya
untuk mencapai maksud dan tujuannya. Berikut akan dipaparkan mengenai teori
menulis.
Henry Guntur Tarigan menyatakan menulis sebagai berikut:

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,

sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut

kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut. Jadi, tujuan dari

menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami

oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap
bahasa yang dipergunakan. °

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 3.

® Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1983),
him. 21.
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Menulis merupakan suatu proses memahami bahasa dan grafik, yang
bertujuan agar tulisan yang ditulis dapat dipahami oleh orang lain. Dengan menulis
seseorang dapat menyampaikan segala buah pikirannya kepada orang lain secara luas.
Sebuah tulisan dapat mendorong orang maju.

Sementara itu, menurut M. Atar Semi menyatakan menulis sebagai berikut:
Menulis merupakan suatu proses kreatif.sebagai suatu proses kreatif,
la harus mengalami suatu proses yang secara sadar dilalui dan secara
sadar pula dilihat hubungan satu dengan yang lainnya, sehingga
berakhir pada satu tujuan yang jelas.

Berdasarkan pendapat Atar Semi dan Tarigan mengenai menulis dapat
dikatakan bahwa dengan menulis sesorang dapat menghibur dan mengeluarkan
pendapatnya. Seseorang dapat menyampaikan segala buah pikirannya kepada orang
lain secara luas dan sebuah tulisan dapat mendoron kita lebih maju dan karier yang
maju, karena proses kreatif dalam menyampaikan satu tujuan yang jelas.

Ada beberapa definisi mengenai menulis dalam buku Pendidikan Bagi Anak
Berkesulitan Belajar, Lerner (1985) mengemukakan bahwa menulis adalah
menuangkan ide ke dalam suatu bentuk visual. Soemarmo Markam (1989)
menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk symbol
atau gambar.®

Definisi menulis menurut Sabarti, Maidar, dan Sakura Ridwan menullis

adalah suatu proses, yaitu proses penulisan ini berarti bahwa kita melakukan kegiatan

" M. Atar Semi, Menulis Efektif, (Padang: Angkasa Raya, 1990), him. 11.
® Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2003),
him. 224.
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itu dalam beberapa tahap, yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi.
Tahap prapenulisan meliputi penentuan topik, penentuan tujuan, pemilihan bahan,
lalu tahan penulisan yang meliputi penyusunan paragraph dan kalimat, pemilihan kata
dan teknik penulisan, kemudian yang terakhir yaitu tahap revisi yang meliputi
perbaikan buram pertama dan pembacaan ulang. °

Maka berdasarkan uraian di atas tentang menulis di atas dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah proses belajar kreatif yang dilakukan secara sadar, sehingga
dari proses kreatif tersebut dapat berakhir dengan tujuan yang jelas, karena menulis
merupakan salah satu komponen komunikasi dengan menggunakan bahasa tulisan
dan merupakan gambaran perasaan, pikiran atau peristiwa yang dituangkan dalam
bahasa tulisan, dan dalam penulisan harus melalui beberapa tahap yaitu, Tahap
prapenulisan meliputi penentuan topik, penentuan tujuan, pemilihan bahan, lalu tahan
penulisan yang meliputi penyusunan paragraf dan kalimat, pemilihan kata dan teknik
penulisan, kemudian yang terakhir yaitu tahap revisi yang meliputi perbaikan buram
pertama dan pembacaan ulang. Dapat dikatakan juga, bahwa komponen-komponen
dalam menulis meliputi, pengolahan ide, isi karangan, kepaduan antarparagraf, dan
antarkalimat, ejaan dan tanda baca, kesesuaian judul dengan isi, pilihan kata atau
diksi, dan kerapihan tulisan.

Tulisan dapat dijadikan media komunikasi, tujuan menulis adalah

menyampaikan pesan kepada pembacanya dengan memberikan penjelasan atau

® Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan, Pembinaan Kemampuan Menulis
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1989), him. 2
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pemaparan yang jelas kepada pembaca agar pembacanya memiliki pandangan atau
pengetahuan yang luas. Maka penulis perlu mengekspos, maksudnya penulis ingin
menjelaskan sesuatu atau membuat gagasan yang bertujuan memberikan informasi.

Gorys Keraf menjelaskan pengertian Eksposisi bahwa:

Eksposisi atau pemaparan adalah salah satu bentuk tulisan atau
retorika yang berusaha untuk menerangkan dan menguraikan suatu
pokok pikiran, yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan
seseorang yang membaca uraian tersebut™

Eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan,
mendidik atau mengevaluasi sebuah persoalan”.** Dari kutipan tersebut dapat
diartikan bahwa penulisan eksposisi strategi pengembangan alineanya lewat
pemberian contoh, proses, sebab-akibat, definisi, dan analisis.

Eksposisi adalah lukisan suatu perkara, sehingga yang berkepentingan
mendapat imajinasi (gambaran) dari hal atau perkara itu, karena disertai sket, lokasi,
denah, peta, gambar atau fotonya”.** Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
jelas tidaknya suatu eksposisi tergantung daripada lengkap tidaknya unsur-unsur yang
dikemukakan sesuai dengan maksud dan tujuannya.

Menulis eksposisi adalah tulisan yang bertujuan menjelaskan atau

memberikan informasi tentang sesuatu.’* Sebuah tulisan yang bermaksud

19 Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi (Ende Flores: ARNODUS, 1981), him. 3.

11 A, Chaerdar Alwasilah dan Senny Suzanna Alwasilah, Pokoknya Menulis (Bandung, PT.Kiblat
Buku Utama, 2005), him. 111

2p_suparman Natawijaya, Bimbingan Cakap Menulis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1977), him. 63
M. Atar Semi, Menulis Efektif (Padang: Angkasa, 2003), him. 35.
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memberikan penjelasan dan informasi, maka eksposisi dapat menggunakan susunan
atau organisasi ide dalam bentuk susunan kronologisnya.

Sebuah eksposisi yang baik, yang bertujuan memberikan tambahan pengertian
dan pengetahuan, mestilah memiliki syarat akurat, jelas, dan singkat.** Informasi
yang tidak benar dapat menyebabkan pembaca salah arah dan salah menyimpan ilmu.
Jadi, jika eksposisi tidak jelas maka eksposisi tersebut menjadi rusak dan rendah.

Berdasarkan uraian menulis di atas dari beberapa ahli dan hakikat eksposisi,
dapat disimpulkan bahwa menulis eksposisi adalah suatu proses kreatif seseorang
secara sadar sehingga dapat berakhir dengan tujuan yang jelas. Dengan menulis
eksposisi seseorang dapat member informasi atau pandangan yang luas. Karena
menulis eksposisi merupakan paparan peristiwa yang terjadi berupa fakta-fakta.
Informasi hal perkara atau fakta yang terjadi dapat berupa sketsa, gambar, grafik, atau
foto, denah, lokasi. Dengan menulis eksposisi penulis dapat mengekspos suatu
kejadian atau peristiwa dengan memberikan pengetahuan luas atau pandangan luas
tentang suatu kejadian tersebut.

Karangan eksposisi banyak digunakan dalam pemberitaan disurat kabar.
Sesuatu yang diinformasikan dalam karangan eksposisi dapat berupa:

1. Data faktual, yaitu suatu kondisi yang benar-benar terjadi, ada, dan

dapat bersifat historis;
2. Sesuatu analisis atau penafsiran objektif terhadap seperangkat fakta;

3. Fakta tentang seseorang yang berpegang teguh pada suatu pendirian.

% 1bid. him. 36.
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Eksposisi atau paparan menyajikan fakta atau gagasan yang disusun dengan

sebaik-baiknya sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, paparan

harus disusun secara teratur,logis, dan lengkap.

Rambu-rambu penulisan karangan eksposisi menurut Gorys Keraf sebagali

berikut:

1.

Eksposisi hanya berusaha untuk menjelaskan atau menerangkan suatu
pokok persoalan.

Isi eksposisi tidak bermaksud mengundang reaksi, tidak bermaksud
mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca.

Gaya eksposisi harus informatif dan meyakinkan.

Bahasa eksposisi merupakan bahasa berita tanpa rasa subjektif dan
emosional.

Pada eksposisi fakta-fakta hanya dipakai sebagai alat konkritisasi,
maksudnya membuat rumusan dan kaidah diungkapkan itulebih nyata
(bukan untuk bahan pembuktian).

Eksposisi berusaha untuk memperluas pandangan dan pengetahuan
seseorang mengenai objek yang dibahas.

Penulis eksposisi harus mengetahui permasalahan.

Penulis eksposisi harus mampu menganalisis persoalan secara jelas dan

konkret.'®

> 0Op.Cit. halam 5
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Berdasarkan uraian tentang menulis karangan eksposisi di atas siswa harus
mengetahui keterampilan siswa dalam menentukan pengolahan ide, isi karangan,
syarat penulisan, kepaduan antarparagraf dan antarkalimat, ejaan dan tanda baca,
kesesuaian judul dengan isi, pilihan kata/diksi, dan kerapian tulisan. Aspek yang
dinilai pada karangan eksposisi yaitu, penggunaan bahasa yang informatif, dan aspek
penilaian menulis pada umumnya menurut Burhan Nurgiantoro kesesuaian isi
dengan tema/ judul, organisasi dasar tulisan, struktur kalimat, Gaya: pilihan struktur
dan kosakata (diksi), dan ejaan.*®

Menulis merupakan salah satu komponen komunikasi dengan menggunakan
bahasa tulisan dan merupakan gambaran perasaan, pikiran atau peristiwa yang
dituangkan dalam bahasa tulisan, dan dalam penulisan harus melalui beberapa tahap
yaitu, Tahap prapenulisan meliputi penentuan topik, penentuan tujuan, pemilihan
bahan, lalu tahan penulisan yang meliputi penyusunan paragraf dan kalimat,
pemilihan kata dan teknik penulisan, kemudian yang terakhir yaitu tahap revisi yang
meliputi perbaikan buram pertama dan pembacaan ulang.

Mengarang adalah suatu proses kegiatan pikiran manusia yang hendak
mengungkapkan kandungan jiwanya kepada orang lain, atau kepada dirinya sendiri
dalam tulisan.'” Langkah menyusun karangan sebelum menentukan topik harus

memiliki bahan-bahannya, menentukan tujuan karangan, membuat kerangka

'8 Burhan, Nurgiantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (Yogyakarta: BPFE 1995),
him.305
7 A. Widyamartaya BA. Kreatif Mengarang, (Yogyakarta: Kanisius (Anggota IKAP), 1977), him. 9
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karangan. Unsur-unsur atau bahan-bahan karangan eksposisi yaitu berupa, perkara,

populasi, data-data, fakta-fakta, sketsa, peta, denah, bagan, gambar, slide, foto.™®

3. Hakikat Model Student Facilitator And Explaining

Pada saat ini guru dituntut harus inovatif agar pembelajaran menyenangkan
dan membekas pada benak siswa. Siswa yang satu dengan yang lain mempunyai
karakter yang berbeda, tugas guru bagaimana mengarahkan keberbedaan tersebut
kepada tujuan yang sama yakni memperoleh ilmu dari guru pada saat pembelajaran.
Salah satu cara adalah dengan menggunakan model pembelajaran dalam proses
belajar mengajar.

Banyak yang harus dilakukan oleh pengajar, salah satunya dengan melakukan
berbagai model pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat berhasil. Pemilihan model
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk peserta didik

untuk menumbuhkan motivasi belajar bagi peserta didik.

Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Pendidikan (LP3) menyatakan
bahwa Metode Pembelajaran adalah “cara menyajikan materi pembelajaran kepada
peserta didik untuk mencapai tujuan”.* Pembelajaran siswa sesuai dengan cara-gaya
belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada

berbagai model pembelajaran. Dalam prakteknya, guru harus ingat bahwa tidak ada

'8 p, Suparman Natawijaya, Bimbingan Cakap Menulis. Loc. Cit

19 Lembaga Pengkajian Dan Pengembangan Pendidikan (LP3) Universitas Airlangga, 23 Mei 2010.
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model pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena
itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi
siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu

sendiri.

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
gagasannya dan siswa atau peserta didik belajar mempresentasikan idea tau pendapat
pada rekan peserta didik lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa
berbicara untuk menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri. Pelaksaan
metode pembelajaran ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut; 1) Guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai atau sesuai dengan KD, 2) Guru
mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi  pembelajaran, 3)
Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, misalnya
melalui bagan/peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran. 4) Guru
menyimpulkan ide/pendapat dari siswa, 5) Guru menerangkan semua materi yang

disajikan saat itu, 6) Penutup.”

Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana sependapat dengan apa yang telah
dipaparkan oleh Suyatno. Nanang dan Cucu pun menjabarkan langkah-langkah
metode pembelajaran student facilitator and explaining yang sama dengan Suyatno.

Bahwa peserta didik mempresentasikan gagasan kepada rekan peserta lainnya

20 Suyatno. Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo, 2009), him. 126.
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Berdasarkan uraian di atas dapat kita lihat bahwa saat ini, semua lembaga
pendidikan mulai berbenah ke arah konsep pendidikan yang baru. Sekolah formal pun
mulai menerapkan kurikulum baru yang mengarah kepada kompetensi dasar dan
manajemen berbasis sekolah. Guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga
tentunya harus mengikuti arus perubahan dan berani mengubah paradigm pendidikan.
Yang paling penting adalah berbuat dengan aksi mengolah berbagai model

pembelajaran berdasarkan kompetensi yang akan dicapai.

Dapat disimpulkan juga bahwa dengan penggunaan model pembelajaran
seperti ini dapat memacu motivasi siswa untuk berperan aktif dan memberi informasi
sesama teman. Dan memberikan kebebasan bagi siswa untuk mempresentasikan
gagasannya atau idenya kepada rekannya. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
penggunaan metode pembelajaran student facilitator and explaining. Berikut
kelebihan yaitu, siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain, dapat
mengeluarkan ide-ide yang ada di pikirannya sehingga lebih dapat memahami materi
tersebut dan kekurangan dari metode student facilitator and explaining yaitu, adanya
pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil, dan banyak siswa

yang kurang aktif.?

Jadi, pada penggunaan metode pembelajaran tersebut selain terdapat

kelebihannya, terdapat juga kekurangan. Tetapi pada metode pembelajaran ini

2L English Learning Materials Be a Long Life Learner, 23 Mei 2010.
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut berperan aktif dalam pembelajaran

untuk menyampaikan gagasannya.

4, Hakikat Model Examples Non Examples

Model pembelajaran harus disesuaikan dengan siswa, kondisi sekolah dan
lingkungan, dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan oleh setiap guru. Tugas
guru sebelum menentukan model pembelajaran ini harus memperhatikan syarat-
syarat tersebut. Untuk menunjang keberhasilan pembelajaran seorang guru pasti
mempunyai rencana untuk mencapai keberhasilan. Dalam kegiatan belajar mengajar,
strategi pembelajaran, khususnya metode pembelajaran mempunyai peranan penting.

Dengan demikian seorang guru memerlukan metode, adapun pengertian
metode adalah metode adalah ““a way in achieving something”. Jadi, metode
pembelajaran  dapat diartikan sebagai cara yang digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

Examples Non Examples adalah metode belajar yang menggunakan contoh-
contoh. Contoh-contoh yang didapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan
KD. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode ini juga ada langkah-langkahnya
yaitu; 1) guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran, 2)

guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP, 3) guru memberi

%2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2007), him. 125
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petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan atau
menganalisa gambar, 4) melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari
analisa gambar tersebut dicatat pada kertas, 5) tiap kelompok diberi kesempatan
membacakan hasil diskusinya, 6) mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru

mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai, 7) kesimpulan.?

Nanang dan Cucu sependapat dengan langkah-langkah kerja model
pembelajaran examples non examples. Berdasarkan penjabaran langkah-langkah
kerja metode pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
examples non examples juga menutut siswa aktif. Tetapi dengan metode ini siswa
hanya melihat contoh yang diberikan oleh guru, lalu diberi latihan, karena dengan
metode ini guru ceramah di depan kelas menjelaskan materi yang hendak
disampaikan. Selain itu, dengan menggunakan model ini akan banyak waktu yang
terbuang, karena pembelajaran di sekolah memiliki waktu yang telah ditentukan,

karena pembelajaran dengan metode ini akan terbatas pengetahuannya.

Seperti halnya model student facilitator and explaining, model examples non
examples juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Setiap metode pembelajaran pasti

memiliki kekurangan dan kelebihan.

Berikut kelebihannya yaitu; siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar,

siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar, siswa diberi

2 Op. Cit. him 115-116.
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kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dan kekurangan metode examples
non examples yaitu; tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar, dan

memakan waktu yang lama.**

Jadi, dapat disimpulkan bahwa setiap penggunaan model pembelajaran
tentunya terdapat kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran
tersebut. Selain itu, setiap model pembelajaran mempunyai langkah-langkah
pembelajarannya. Oleh karena itu, sebagai pengajar atau guru harus mampu

menjalankan pembelajaran tersebut sesuai dengan langkah-langkah pembelajarannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat betapa pentingnya penggunaan model
dalam pembelajaran. Guru yang mampu menciptakan susasan belajar yang
menyenangkan dan mampu menggunakan serta memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, tentu guru akan mengetahui bagaimana
mengelola pembelajaran untuk mencapai tujuan. Dalam pemilihan model
pembelajaran guru harus melihat tujuan instruksional, melihat kompetensi yang ingin

dibangun. Waktu dan fasilitas serta jumlah siswanya.

Kemampuan belajar siswa bervariasi tergantung pada pengalaman lama yang
dimilikinya. Jika pengalaman tersebut relevan dengan pengetahuan baru yang
dipelajarinya maka belajarnya akan lebih bermakna bagi siswa. Setiap tujuan metode

pembelajaran berbeda satu dengan yang lain. Dalam kegiatan belajar mengajar

2% English Learning Materials Be a Long Life Learner. Loc. Cit
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metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Belajar yang bermakna terjadi bila siswa atau anak didik
berperan secara aktif dalam proses belajar serta mengembangkan semua potensi yang
dimiliki oleh siswa sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan

sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.

Dalam dunia pendidikan, paradigma lama mengenai proses belajar-mengajar
bersumber pada teori. Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah. Kita
tidak bias menggunakan paradigma lama. Guru harus merubah paradigma pengajaran.

B. Kerangka Berpikir

Dalam proses belajar terjadi juga proses mengajar. Interaksi antara guru dan
siswa berlangsung dalam proses belajar-mengajar. Belajar merupakan proses
perubahan mental. Setiap orang selalu ingin mengetahui hasil akhir dari suatu
kegiatan pembelajaran yang berupa baik atau buruknya suatu kegiatan pembelajaran.
Keberhasilan pencapaian hasil belajar yang baik atau yang maksimal berdasarkan
skor maksimal yang telah ditentukan.

Dalam praktek pembelajaran terdapat beragam jenis metode pembelajaran dan
penerapannya, antara lain yaitu model student facilitator and explaining dan model
examples non examples. Kemampuan menulis karangan eksposisi siswa berbeda-
beda, penuangan ide cerita dan gagasan tergantung pada minat dan kepekaan siswa

dalam merangkai kata kemudian digarapnya menjadi sebuah cerita. Oleh karena itu,
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penggunaan metode sangat perlu untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa serta
tingkat kesulitannya. Penggunaan kedua metode tersebut dapat menunjang
kemampuan menulis karangan siswa. Interpretasi, pemahaman dan pemaknaan isi
cerita siswa berbeda-beda, denngan menggunakan kedua metode tersebut siswa bebas
berpendapat sesuai dengan apa yang mereka ketahui, mereka lihat dan pengalaman
yang mereka miliki. Sehingga pengajaran menulis karangan eksposisi siswa kelas X
SMA N 45 Jakarta tercapai. Hasil menulis karangan eksposisi siswapun lebih kreatif,
apresiatif dan bernilai tinggi serta dapat menumbuhkan sikap-sikap positif siswa
dalam memandang nilai-nilai kehidupan. Rasa kepekaan, simpati dan empati muncul,
menimbulkan pengalaman serta perubahan baru pada diri siswa. Serta dapat merubah
pandangan dan cara berfikir siswa menjadi lebih real, konkret, kreatif dan mencintai
kebenaran.

Kisi-kisi instrument penilaian yang digunakan adalah berupa kriteria
kemampuan menulis eksposisi menurut beberapa pengertian di atas tentang menulis
eksposisi, bahwa karangan eksposisi bahasanya harus informatif, fakta-fakta yang
digunakan sebagai alat konkritisasi, maksudnya membuat rumusan dan kaidah
diungkapkan itulebih nyata (bukan untuk bahan pembuktian) dan ditambahkan
kriteria penilaian menulis pada umumnya menurut Burhan Nurgiantoro dalam
bukunya “Penilaian dalamPengajaran Bahasa dan Sastra’’ yaitu, kesesuaian isi
dengan tema/ judul, organisasi dasar tulisan, struktur kalimat, diksi, dan ejaan.

Menulis merupakan kegiatan yang dapat digunakan untuk komunikasi.

Dengan menulis seseorang dapat menggambarkan atau menuangkan perasaan atau
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pikirannya. Menulis merupakan proses kreatif seseorang yang dilakukan dengan
maksud ingin menginformasikan kepada khalayak tentang peristiwa yang terjadi dan
penyampaian tersebut dengan maksud serta tujuan yang jelas.

Dengan menulis siswa dituntut untuk mengolah dan menghubungkan data-
data yang berupa fakta atau runtutan/ jalannya peristiwa berdasarkan data yang
diperoleh lalu diungkapkan dengan menggunakan media bahasa tulis yang logis,
sistematis, jelas dan padat.

Hal ini serupa dengan unsur-unsur dalam menulis eksposisi, karena jelas atau
tidaknya suatu eksposisi tergantung lengkap atau tidaknya unsur-unsur yang
dikemukakan sesuai dengan maksud dan tujuannya. Menulis eksposisi membutuh
pengembangan gagasan siswa berdasarkan fakta-fakta, riset, suatu perkara, sketsa,
denah, gambar, bagan dan lain sebagainya yang dapat dikembangkan menjadi
karangan eksposisi.

Dengan begitu guru harus memiliki model agar siswa termotivasi dengan
pelajaran menulis eksposisi dan mampu mengembangkan potensi dalam menulis
eksposisi. Metode merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan gaya mengajar
guru. Guru dapat menggunakan kedua model pembelajaran ini, yaitu model student
facilitator and explaining dan metode examples non examples. Dengan menggunakan
kedua metode pembelajaran tersebut guru dapat melihat perbedaan hasil menulis

eksposisi siswa.
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Dengan menggunakan kedua model pembelajaran tersebut menuntut siswa
untuk berperan aktif dalam proses belajar dan diharapkan dapat menimbulkan sikap
positif terhadap kemampuan menulis karangan eksposisi siswa. Metode tersebut
siswa tidak hanya dituntut untuk membuat latihan saja, tetapi juga dituntut untuk
berpikir secara maksimal tentang materi bahan tersebut serta dapat belajar

menghargai pendapat rekannya dan kelompok lain.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, sumber data, objek,

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

A. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menulis eksposisi
dengan menggunakan model student facilitator and explaining dan model examples
non examples pada kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X di SMA N 45

Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang telah ditentukan maka tempat penelitian ini
adalah di SMAN 45 Jakarta dengan waktu penelitian dilakukan pada bulan Februaari
2011.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan

teknik deskriptif kualitatif.
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D. Sumber Data

Sumber data penelitian yaitu dari hasil karangan menulis eksposisi siswa kelas
X. Siswa kelas X-9 (Kelas A) menggunakan model student facilitator and explaining

dan siswa kelas X-8 (Kelas B) mrnggunakan model examples non examples.

E. Objek

Objek penelitian ini yaitu karangan siswa yang dianalisis aspek-aspek menulis
karangan eksposisinya yaitu, kesesuaian isi dengan tema atau judul, organisasi dasar

tulisan, informatif, struktur kalimat, diksi, dan ejaan.

F.  Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan menulis
karangan eksposisi dengan menggunakan dua model pembelajaran, untuk mengetahui
penganalisisan karangan siswa yang diperlukan untuk mendapatkan gambaran
tentang kemampuan menulis karangan eksposisi dengan aspek-aspek menulis
eksposisi yang mencakup dengan kesesuaian isi karangan dengan tema atau judul,
organisasi dasar tulisan, informatif, struktur kalimat, diksi, dan ejaan, dengan
menggunakan model student facilitator and explaining dan model examples non
examples.

Penganalisisan hasil menulis eksposisi siswa dapat diperoleh melalui tes

menulis eksposisi, wacana eksposisi yaitu berupa kemampuan mengupas,
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menguraikan atau memberikan informasi suatu peristiwa dan memperluas pandangan
dan pengetahuan pembaca berdasarkan fakta-fakta, dengan memperhatikan, (1)
kesesuaian isi dengan tema/ judul, (2) organisasi dasar tulisan, (3) informatif, (4)

struktur kalimat, (5) diksi, dan (6) ejaan, berikut penjelasannya:

1. Kesesuaian Isi dengan Tema

Tema adalah pokok pikiran. Ide atau gagasan tertentu yang akan
disampaikan oleh penulis dalam karangannya. Tema tulisan inilah yang akan
dikembangkan menjadi tulisan. Supaya Anda tidak terlalu sulit dalam menulis
dan mengembangkan isi karangan maka tema yang digarap tidak terlalu luas
jangkauannya.
2. Organisasi Dasar Tulisan

Organisasi keseluruhan yang menyatakan struktur karangan menyeluruh,
apakah kelihatan mempunyai pendahuluan dan penutup. Karangan siswa
diberi nilai istimewa dalam ketentuan ini apabila urutan materi kelihatan
secara jelas, dimulai dari (1) definisi (pendahuluan), (2) klasifikasi dan
pembagiannya (menghubungkan dengan hal lain), (3) ilustrasi (menunjukkan
contoh), (4) perbandingan dan pertentangannya, (5) sebab dan analisis
fungsional (menganalisis sumber perkembangannya, efeknya dan

menunjukkan pelaksanaannya).
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3. Informatif

Bersifat informatif berusah untuk menguraikan sejelas-jelasnya objeknya,
sehingga pembaca dapat menangkap apa yang dimaksudkannya.
4. Struktur Kalimat

Kalimat adalah kajian bahasa yang penting karena dengan perantara
kalimatlah seseorang baru dapat menyampaikan maksudnya secara lengkap
dan jelas. Kalimat merupakan bagian dari ujaranyang mempunyai struktur
minimal Subjek (S) dan Predikat (P) dan intonasinya menunjukkan bagian
ujaran itusudah lengkap dengan makna. Unsur lainnya objek, pelengkap dan
keterangan, dalam suatu kalimat dapat wajib hadir, tidak wajib hadir, wajib
tidak hadir.
5. Diksi

Pilihan kata atau diksi pada dasarnya adalah hasil dari upaya memilih kata
tertentu untuk dipakai dalam suatu tuturan bahasa. Pemilihan kata dilakukan
apabila tersedia sejumlah kata yang artinya hamper sama atau bermiripan.
6. Ejaan

Ejaan adalah seperangkat aturan atau kaidah pelambangan bunyi bahasa,
pemisahan, penggabungan, dan penulisannya dalam suatu bahasa. Ejaan
merupakan kaidah yang harus dipatuhi oleh pemakai bahasa demi keteraturan

dan keseragaman bentuk, terutama dalam bahasa tulis. Ruang lingkup ejaan
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mencakup lima aspek, yaitu (1) pemakaian huruf, (2) penulisan huruf, (3)
penulisan kata, (4) penulisan unsur serapan, (5) pemakaian tanda baca.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan pada penelitian ini yaitu tes kemampuan menulis
eksposisi dengan menggunakan model student facilitator and explaining dan model
examples non examples. Tes kemampuan menulis eksposisi berdasarkan aspek-aspek

menulis eksposisi dan tema yang telah ditentukan oleh guru.

H. Teknik Analisis Data

Peneliti melakukan analisis data yang diperoleh selama melakukan
pembelajaran dengan menggunakan model student facilitator and explaining dan
model examples non examples dengan cara mendeskripsikan secara kualitatif setiap
kasus yang ditemukan berdasarkan pada kriteria menulis eksposisi yang telah
ditetapkan. Kriteria tersebut adalah (1) kesesuaian isi dengan tema/ judul, (2)

organisasi dasar tulisan, (3) informatif, (4) struktur kalimat, (5) diksi, dan (6) ejaan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang deskripsi data, pembahasan, dan
keterbatasan penelitian.
A. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini diperoleh pada saat kegiatan menulis eksposisi
siswa di dalam kelas ketika menggunakan model student facilitator and
explaining dan model examples non examples. Menulis eksposisi tujuan utamanya
mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan.
Tulisan eksposisi bermaksud memberikan penjelasan dan informasi, maka
eksposisi menggunakan susunan atau organisasi ide dalam bentuk susunan
kronologisnya. Model student facilitator and explaining merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk meyampaikan
gagasannya dan siswa belajar menyampaikan gagasannya kepada siswa lainnya
dengan menggunakan bagan atau peta konsep. Model examples non examples
yang menggunakan contoh gambar. Dengan model pembelajaran ini, siswa diberi
kesempatan untuk menganalisis gambar dan menyampaikan gagasannya tentang
hasil analisisnya. Masing-masing kelas menulis eksposisi berdasarkan tema yang
telah ditentukan oleh guru dan berdasarkan aspek-aspek menulis eksposisi. Dalam
menulis eksposisi aspek-aspek yang perlu diperhatikan kesesuaian isi dengan tema

dan judul, organisasi dasar tulisan, informatif, struktur kalimat, diksi, dan ejaan.
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Setelah tes kemampuan menulis eksposisi data tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan butir analisis kemampuan menulis eksposisi.

Tabel Kemampuan Menulis Eksposisi

: . Model Student Facilitator | Model examples Non
Aspek menulis eksposisi -
And Explaining Examples
1. Kesesuaian isi dengan tema
i 4 2
dan judul
2. Organisasi dasar tulisan 4 3
3. Informatif 4 2
4. Struktur kalimat 3 3
5. Diksi 3 3
6. Ejaan 3 3
Keterangan
4 = sangat baik 2 = cukup
3 = baik 1 = kurang

Berdasarkan tabel kemampuan menulis eksposisi di atas dapat dilihat
kemampuan menullis eksposisi dengan menggunakan kedua model pembelajaran
tersebut. Aspek yang sangat menonjol perbedaannya, yaitu pada aspek kesesuaian
judul dengan tema, organisasi dasar tulisan, dan informasi yang diberika oleh
siswa. Sedangkan hasil menulis eksposisi dengan menggunakan kedua model
pembelajaran tersebut masih terjadi kesalahan yang umum pada diksi dan ejaan.

Pada kelas yang menggunakan model student facilitator and explaining
siswa mampu menentukan judul karangan setelah tema karangan ditentukan oleh
guru. sehingga siswa dapat mengembangkan karangannya dengan baik. Siswa
dapat memberikan informasi yang jelas kepada pembaca sesuai dengan data dan
fakta yang diperoleh. Pada karangan siswa terdapat pendahuluan, isi, dan penutup.

Sehingga siswa mampu menceritakan atau memaparkan suatu kejadian atau




37

peristiwa dengan berurutan secara kronologis dan informasi tersampaikan kepada

pembaca. Misalnya pada karangan yang dibuat oleh sampel 9 siswa kelas X-9.

Gambar 1: Sampel 9, Kelas A (X-9)
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Pada karangan yang dibuat siswa di atas, siswa sudah mampu
mengembangkan karangan dengan baik dan sesuai dengan tema dan judul. Siswa
sudah menceritakan suatu peristiwa kecelakaan yang tejadi di daerah Jakarta
Barat. Siswa menceritakan kejadian tersebut dengan kronologis yang jelas dan
berurutan.

Pada model examples non examples siswa tidak mampu atau malas
menentukan judul karangannya, sehingga siswa kurang mengembangkan
karangannya dengan terorganisir, bahan pendukung terbatas, dan kurang
informatif. Hasil karangan siswa pada kelas ini hampir sama dan tidak bervariasi.

Misalnya pada karangan yang dibuat oleh sampel 13 kelas X-8.

Gambar 2: Sampel 13, kelas B (X-8)
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Pada karangan yang dibuat oleh siswa di atas, judul yang siswa buat tidak
menarik minat pembaca. Karangan yang siswa buat tidak memberikan informasi
yang jelas kepada pembaca, karena bahan pendukungnya terbatas. Pada karangan
siswa di atas tidak memberikan informasi yang jelas tentang suatu kejadian. Siswa
tidak menceritakan suatu kejadian secara kronologis. Pada karanngan siswa
tersebut siswa hanya menguraikan faktor penyebab kecelakaannya saja.
Sedangkan karangan eksposisi tujuannya untuk menguraikan, menjelaskan,
mengklarifikasi, dan mengevaluasi suatu kejadian.

Kesalahan pada umumnya yang terjadi pada kedua model pembelajaran
tersebut yaitu pada diksi dan ejaan. Masih banyak sekali kesalahan penggunaan
ragam baku, penggunaan kata ke- sebagai kata depan atau bukan, penggunaan
kata berpasangan, penulisan kata berdasarkan KBBI. Sedangkan pada ejaan
umumnya terjadi kesalahan pada penggunaan huruf kapital dan penggunaan tanda
baca.

Hal tersebut bisa terjadi karena pembelajaran menulis eksposisi dengan
menggunakan model student facilitator and explaining lebih menarik dan siswa
lebih kreatif. Respon siswa sangat positif terhadap pembelajaran ini, karena siswa
membuat karangan dengan pengalaman atau pengetahuan yang mereka miliki,
yang pernah dialami mereka, dan yang ada di lingkungan atau sekelilingnya.
Sehingga siswa lebih menguasai karangan yang mereka buat dan mampu
mengembangkan karangan dengan baik. Sedangkan pada kelas yang
menggunakan model examples non examples siswa lebih terpaku pada contoh

gambar yang guru berikan. Sehingga karangan eksposisi yang siswa buat kurang
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bervariasi. Dengan model ini siswa merasa jenuh karena harus menganalisis
contoh gambar yang guru berikan, sehingga analisis siswa tidak bervariatif.
Kesalahan yang terjadi pada penggunaan diksi dan ejaan, dapat terjadi
karena siswa kurang menguasai kosakata dengan baik dan dapat merusak makna.
Selain itu, kurangnya pengetahuan siswa tentang penggunaan ejaan. Siswa tidak

menggunakan ejaan  bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Kemampuan menulis eksposisi

TN

\/
——model examples non

VAN \/‘\/\
I examples

——model student
facilitator and
explaining

S P N W A~ o

hasil menulis eksposisi

1 2 3 4 5 6

aspek menulis eksposisi

Keterangan Aspek menullis eksposisi :

: Kesesuaian isi dengan tema dan judul
: Organisasi dasar tulisan

. Informatif

: Struktur kalimat

: Diksi

: Ejaa

OO0 WN PR

B. Proses Menullis Karangan Eksposisi dengan menggunakan model
student facilitator and explaining
Langkah-langkah pembelajarannya yang dilakukan peneliti pada kelas

model student facilitator and explaining sebagai berikut:
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1. Saat guru membuka pelajaran, guru memberitahukan siswa kompetensi
dasar serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Menyampaikan
secara garis besar atau inti-intinya saja tentang materi yang ingin
disampaikan. Memotivasi siswa untuk mengingat kembali pelajaran
tentang menulis karangan, khususnya karangan eksposisi. Dengan
memberikan contoh-contoh di sekitar siswa, siswa akan lebih aktif dan
merespon dengan baik.

2. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa diberi kesempatan untuk
mempresentasikan gagasannya tentang materi karangan eksposisi yang
mereka ketahui untuk menjelaskannya kepada siswa lainnya. Siswa
lain diberi kesempatan untuk bertanya atau menanggapi pendapat
siswa tersebut. Maka terjadilah sesi diskusi, dalam pembelajaran ini
guru mengawasi dan mengarahkan siswa. Guru menugaskan siswa
untuk mencari contoh karangan eksposisi. Dari contoh karangan
eksposisi yang siswa punya, siswa dapat menyampaikan hasil
pengamatannya tentang karangan eksposisi. Dari hasil pendapat siswa-
siswa, guru memberikan kesimpulan tentang menulis eksposisi.
Setelah siswa memahami jenis karangan eksposisi dengan baik, guru
menugaskan siswa untuk membuat karangan eksposisi dengan tema
“Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas”.

3. Guru menutup pelajaran dengan merefleksi materi yang sudah
disampaikan. Tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan

serta menyimpulkan bersama siswa mengenai karangan eksposisi. Lalu
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guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang menulis

eksposisi yang tidak siswa pahami. Setelah itu, guru dan siswa

memberikan pendapatnya mengenai proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

a. Kesesuaian isi dengan judul
Hasil dari analisis karangan siswa dengan model student facilitator
and explaining. Pada model student facilitator and explaining
kesesuaian isi karangan siswa dengan tema dan judul sudah baik,
karena pada kelas ini siswa lebih kreatif dan semangat untuk
menentukan judul. Judul yang mereka buat menarik minta
pembaca. Dari judul yang siswa tentukan siswa dapat
mengembangkan isi karangannya dengan baik dan sesuai dengan
tema dan judul yang telah ditentukan. Judul yang siswa buat sesuai
dengan data yang dimilikinya, sehingga isi karangan yang dibuat
siswa sesuai dengan tema dan judul informati dan dapat
tersampaikan  kepada pembaca. Karena dalam  proses
pembelajarannya siswa diberikan kebebasan untuk membuat
karangan eksposisi dengan apa yang mereka pernah alami dan
ketahui. Sehingga siswa dapat mengembangkan karangannya
dengan baik. Misalnya pada karangan yang dibuat oleh sampel 7
dengan judul “Banyaknya Kecelakaan di Jakarta Utara” dalam

karangannya siswa mengembangkan karangannya dengan data
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yang siswa miliki. Siswa menceritakan kronologis suatu peristiwa

kecelakaan yang banyak terjadi di daerah Jakarta Utara.
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Gambar 4 : Sampel 7, kelas A
b. Organisasi dasar tulisan
Pengorganisasian karangan siswa pada kelas dengan model
pembelajaran ini sudah baik. Siswa dapat menjelaskan dan
menceritakan karangannya dengan logis dan berurutan. Pada
karangan siswa di atas, siswa dapat mengembangkan karangannya
dengan memiliki struktur karangan yang lengkap. Struktur
karangan yang lengkap vyaitu terdapat pendahuluan, isi, dan
penutup. Setiap bagian tersebut memiliki fungsinya masing-
masing. Pendahuluan berfungsi untuk menarik minat pembaca.
Bagian isi merupakan penjelasan terperinci terhadap apa yang
diutarakan pada bagian pendahuluan. Dan bagian penutup untuk
memberikan simpulan. Karangan yang siswa buat secara
terorganisir dan tidak terpotong-potong. Karena dalam
pembelajarannya siswa diberi kesempatan untuk mencari contoh
karangan eksposisi dan menganalisisnya.
c. Informatif

Karangan yang dibuat sudah informatif. Misalnya pada contoh
karangan siswa di atas, siswa sudah mampu memaparkan data yang
siswa miliki tentang kecelakaan yang terjadi di Jakarta Utara.

Dengan bahan pendukung yang sangat mendukung maka siswa
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dapat memberikan informasi yang jelas kepada pembaca. Siswa
dapat menguasai isi karangannya, karena karangan yang siswa buat
sesuai dengan pengalaman dan apa yang ada di sekitarnya. Siswa
dapat menceritakan kronologis peristiwa tersebut. Dalam
pembelajarannya siswa diberikan kebebasan untuk menulis suatu

peristiwa yang mereka alami dan yang ada di sekitarnya.

. Struktur kalimat

Penguasaan struktur kalimat yang siswa miliki sudah cukup baik,
meskipun masih terdapat struktur kalimat yang tidak tepat,
sehingga maknanya membingungkan. Hal ini disebabkan oleh
penguasaan aturan sintaksis siswa yang kurang.

Diksi

Siswa mampu membuat karangan dengan diksi yang cukup baik,
tetapi umumnya masih mengalami kesalahan. Siswa mampu
membuat karangan dengan baik, tetapi masih terjadi kesalahan
pada penggunaan kata berpasangan, pilihan katanya, serta
ungkapan yang kurang tepat. Karena dalam pembelajarannya
penguasaan kosakata siswa kurang. Misalnya pada karangan yang
dibuat oleh sampel 15 berjudul “Kematian Akibat Kecelakaan Lalu

Lintas”
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Gambar 5 : Sampel 15, kelas A
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f. Ejaan

Siswa mampu membuat karangan dengan baik, tetapi masih terjadi
kesalahan pada penggunaan ejaan. Pada karangan siswa di atas
kesalahan pada umumnya yaitu, penggunaan huruf kapital dan
penggunaan tanda baca. Karena dalam pembelajarannya
penggunaan ejaan bahasa Indonesianya siswa kurang menguasai
penggunaan tanda baca dan huruf kapital.

C. Pelaksanaan Menullis Karangan Eksposisi dengan menggunakan

model examples non examples

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model examples non

examples sebagai berikut:

1. Saat membuka pelajaran, guru menyiapkan gambar yang sesuai dengan
materi yang ingin disampaikan. Kemudian siswa diberikan penjelasan
mengenai maksud dan tujuan pembelajaran di dalam kelas. Guru
mengajak siswa untuk mengingat pelajaran tentang menulis karangan
khususnya karangan eksposisi. Setelah siswa mulai mengingat tentang
menulis eksposisi, guru menampilkan gambar yang sesuai dengan
materi yang ingin disampaikan.

2. Dalam proses pembelajaran guru membentuk siswa menjadi 4
kelompok. Lalu siswa diajak untuk menganalisis gambar yang telah
disiapkan oleh guru secara berkelompok. Setelah gambar tersebut
selesai dianalisis, siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan

hasil analisisnya. Siswa yang lain diberi kesempatan untuk
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mengajukan pertanyaan. Lalu guru bersama siswa menyimpulkan dari
hasil analisis dan presentasi siswa mengenai gambar tersebut. Setelah
siswa dapat menganalisis gambar tersebut dengan baik, guru
memberikan gambar atau kasus yang terjadi di lingkungan atau
kehidupan yang sesuai dengan KD. Siswa ditugaskan untuk
menganalisis gambar tersebut secara individu. Gambar tersebut
dianalisis dan dijadikan tulisan eksposisi. Menullis eksposisi dengan
tema “Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas”.

. Guru menutup pertemuan dengan menyimpulkan bersama dengan
siswa mengenai materi yang telah disampaikan dan tanya jawab
terhadap guru mengenai materi yang telah disampaikan.

Hasilnya dalam kesesuaian judul dengan tema dan judul

Kelas yang menggunakan model pembelajaran ini  dalam
pengembangan isi karangannya kurang bervariasi. Isi karangan siswa
yang tiak sesuai dengan judul dan tidak menarik minat pembaca,
misalnya saja karangan yang dibuat oleh sampel 18 dengan judul

“Akibat Kecelakaan di Ibu Kota Jakarat”
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Gambar 6 : Sampel 18, kelas B
Karangan siswa di atas tidak secara detail menceritakan akibat
kecelakaan di Jakarta. Siswa hanya membahas intinya saja. Tidak
dijelaskan secara terperinci. Sehingga pengembangan isi karangan
siswa kurang informatif dan tidak dapat menyelesaikan suatu masalah.
Dalam pembelajaranya siswa malas dan tidak mampu menentukan
judul pada karangannya. Sehingga isi karangan tidak bervariasi.
. Organisasi dasar tulisan
Hasil karangan siswa tidak terorganisir dan terpotong-potong karena
bahan pendukung yang siswa miliki sangat terbatas. Urutannya pun
tidak lengkap dan tidak logis. Karangan yang dibuat siswa tidak dapat
menyampaikan pesan kepada pembaca, siswa membuat karangan ini
asal-asalan. Misalanya pada contoh karangan siswa di atas.
Informatif
Siswa tidak mampu mengembangkan isi karangannya dengan baik dan
tidak mampu memberikan informasi yang jelas kepada pembaca. Hal
tersebut terjadi dalam pembelajaran karena pendapat siswa yanag yang
sama. Dalam pembelajaran di kelas ini siswa menjadi kurang aktif dan
tidak merespon dengan baik, sehingga membuat siswa malas untuk

mengembangkan isi karangannya. Fakta-fakta yang disampaikan oleh
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siswa kurang luas dan informasi tidak dapat tersampaikan. Misalnya

pada karangan yang dibuat oleh sampel 17 dengan judul “Manusia

yang Lalai”

Gambar 7 : Sampel 17, kelas B

d. Struktur kalimat
Struktur kalimat yang terdapat pada karangan siswa sudah cukup baik,
karena sedikit pada karangan siswa sudah terdapat subjek dan predikat.

Misalnya saja pada karangan yang dibuat oleh sampel 9 dengan judul

“Kecelakaan Melambung tinggi”.
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Gambar 8 : Sampel 9, kelas B
Pada contoh karangan siswa di atas struktur kalimatnya sudah cukup
baik, meskipun masih terdapat struktur kalimat yang tidak tepat,
sehingga maknanya membingungkan. Hal ini disebabkan oleh
penguasaan aturan sintaksis siswa yang kurang.
Diksi
Karangan pada diksi umumnya karena penguasaan kosakata siswa
kurang. Siswa kurang memahami penggunaan kata berpasangan yang
tepat, dan penggunaan ke- sebagai kata depan atau bukan. Misalnya
saja pada contoh karangan yang dibuat oleh sampel 6 dengan judul

“Kecelakaan”
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Gambar 9 : Sampel 6, kelas B
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Pada karangan siswa di atas siswa mengalami banyak kesalahan pada
pilihan katanya. Karena dalam pembelajarannya siswa tidak menguasai
kosakata dengan baik.

Ejaan

Kesalahan ejaan pada umumnya vyaitu, penggunaan huruf kapital dan
penggunaan tanda baca. Karena dalam pembelajarannya penggunaan
ejaan bahasa Indonesianya siswa kurang menguasai penggunaan tanda
baca, penggunaan akronim atau singkatan dan huruf kapital. Seperti
pada karangan siswa yang dibuat oleh sampel 19 dengan judul

“Kecerobohan Manusia”

Gambar 10 : Sampel 19, kelas B
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D. Pembahasan
Berdasarkan analisis karangan eksposisi siswa di atas dapat dilihat
kemampuan menulis eksposisi siswa dengan menggunakan model student

facilitator and explaining dan model examples non examples.

a. Hasil karangan eksposisi siswa kelas X-9 yang menggunakan model
student facilitator and explaining

1. Kesesuaian isi karangan dengan tema dan judul
Isi karangan atau gagasan yang dibuat oleh siswa sesuai dengan tema.
Tema yang diangkat yaitu mengenai “Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas”.
Judul yang dibuat oleh siswa sesuai dengan tema yang telah ditentukan
dan sesuai dengan isi. Isi gagasan yang dibuat oleh siswa menarik dan
singkat, serta memamparkan sebuah peristiwa sehingga menarik untuk
dibaca.

2. Organisasi dasar tulisan
Struktur karangan yaitu, pendahuluan, isi, dan penutup. Pada karangan
siswa tersebut siswa mampu mengembangkan karangan dengan baik dan
terorganisir dan memiliki organisasi dasar tulisan yang lengkap serta
urutan yang logis. Kronologis sebuah peristiwa dipaparkan oleh siswa
secara logis, jelas, dan berurutan. Sehingga memberikan simpulan akhir
serta rangsangan kepada pembaca untuk mengerjakan sesuatu tentang apa

yang sudah diceritakan.
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Informatif

Karangan siswa tersebut memberikan informasi yang jelas kepada
pembaca. Isi karangan siswa tersebut siswa sudah mampu mengupas serta
menguraikan sebuah peristiwa dari data yang diperoleh. Siswa mampu
menguraikan serta memaparkan peristiwa dengan urutan yang tepat,
sehingga dapat memberikan informasi yang jelas kepada pembaca. Fakta-
fakta yang siswa dapat diuraikan siswa secara baik. Pada karangan siswa
memberikan informasi yang jelas tentang sebuah peristiwa kecelakaan
yang terjadi di suatu tempat. Dalam karangannya siswa memaparkan
kapan dan dimana peristiwa kecelakaan itu terjadi, siapa yang menjadi
korban serta tersangkanya dalam kecelakaan tersebut, mengapa dan
bagaimana kecelakaan itu bisa terjadi.

Struktur kalimat

Struktur kalimat yang lengkap harus memiliki subjek dan predikat. Pada
karangan siswa tersebut sudah terdapat sedikitnya subjek dan predikat.
Misalnya seperti pada kalimat “Di daerah Jakarta Barat minggu lalu
terjadi kecelakaan sepeda motor dengan warga setempat.” Di daerah
Jakarta Barat (S) . . . terjadi kecelakaan (P) sepeda motor dengan warga
setempat (Pel). *“Rusaknya jalan karena curah hujan yang sering terjadi
(S) .... menyebabkan (P) rusaknya jalan Raden Saleh (O).” Contoh lain
pada kalimat “ Malam hari Budi (S) mengendarai (P) kendaraan mobil

(O) dijalan raya (Ket).”
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5. Diksi
Pilihan kata yang digunakan umumnya sudah tepat sudah sesuai, siswa
sudah mampu memahami penulisan kata dalam bahasa baku. Hanya saja
masih ada penggunaan diksi yang kurang tepat, yaitu penggunaan kata di-.
Seharusnya penulisan di- kata depan pada kata “didaerah” dipisah, karena
di- pada kata tersebut menunjukkan sebagai kata depan yang menunjukkan
tempat. Kesalahan juga terjadi umumnya disebabkan siswa masih belum
memahami penulisan kata dalam ragam baku dan kurangnya kosakata.
Misalnya saja kesalahan yang terjadi pada karangan yang dibuat siswa
yaitu, penulisan kata ““karna” yang seharusnya diganti dengan ““karena”,
yang terdapat pada kalimat ke-5 “*karna musibah bisa terjadi kapan saja
dimana saja dan pada siapa saja.” Kesalahan juga terjadi pada penulisan
kata yang tidak sesuai dengan KBBI. Misalnya pada kalimat ** Kelalaian
yang sering terjadi pada pengemudi yg pada umumnya yaitu, menelfon
pada saat mengemudi, . . .* penulisan kata ““menelfon” pada kalimat
tersebut tidak tepat, karena dalam KBBI tidak terdapat kata turunan
“menelfon” turunan dari kata dasar “telepon” vyaitu, bertelepon,
menelepon. Kesalahan terjadi juga pada penulisan kata” Ya!” kesalahan
tersebut terjadi karena siswa tidak mnggunakan ragam baku pada

penulisannya, seharusnya diganti dengan “iya.” Kesalahan juga terjadi
pada penulisan kata “di sarankan’ penulisan tersebut tepatnya digabung
“disarankan”, karena “di” pada kata tersebut bukan kata depan dan tidak

menunjukkan arah atau tempat. Sedangkan pada penulisan kata “dimana”
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dipisah, karena di- pada pada kata tersebut merupakan kata depan dan
menunjukkan arah atau temapat “dimana.” Siswa masih menggunakan
ragam tidak baku pada tulisannya. Misalnya pada kalimat ““ ... mobilnya
jungkir balik karna saking rusaknya jalanan tersebut.”” Seharusnya

penulisannya ““... mobilnya terpental karena terlalu rusaknya jalanan
tersebut.” Kesalahan penulisan juga pada kata ‘““karna’ yang seharusnya
tetap ditulis ““karena.” Kesalahan pada penggunaan kata berpasangan yang
sebenarnya harus diperhatikan, karena kata berpasangan tersebut dapat
memberikan makna. Misalnya pada kata ““disebabkan karena” seharusnya
pasangannya “disebabkan oleh™ kesalahan tersebut sering sekali terjadi.
Kesalahan juga terjadi pada penulisan “Ketempat-tempat™, karena ke-
pada kalimat tersebut merupakan kata depan dan menunjukkan tempat.
Ejaan

Terdapat ejaan yang tidak sesuai dengan EYD. Misalnya pada kata “* ...
kecelakaan sepeda Motor ...”” pada kalimat tersebut terjadi kesalahan
penulisan huruf kapital. ““ tetapi( )Ada juga yang mengatakan bahwa(
)Nia tertabrak karena ulahnya sendiri ...”” kesalahan pada penulisan
kalimat tersebut yaitu tidak menggunakan tanda baca dan penulisan huruf
kapital di tengah-tengah kalimat. Kesalahan yang sering dilakukan siswa
yaitu penggunaan tanda baca dan huruf kapital. Ada juga kesalahan terjadi
pada penulisan singkatan, padahal kata tersebut bukan akronim. Pada
kalimat ““Pada Saat mengemudi tentunya kita Ingin Selamat dan tidak

tertimpa masalah.” Penulisan huruf-huruf tersebut sebaiknya tidak
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menggunakan huruf kapital, tetapi menggunakan huruf kecil. Sebab,
huruf-huruf tersebut terdapat di tengah-tengah kalimat, bukan terdapat di
awal kalimat. Kesalahan yang sama juga terjadi pada kalimat ““maka dari
itulah, Saat mengemudi mobil, motor, dan lain-lain sangat di sarankan
untuk berhati-hati”’, penulisan huruf /m/ di awal kalimat seharusnya
menggunakan huruf kapital, bukan huruf kecil dan penulisan huruf /s/ pada
kalimat tersebut menggunakan huruf kecil karena terdapat di tengah
kalimat. Kesalahan pada penggunaan tanda baca pada kalimat * musibah
bisa terjadi kapan saja dimana saja dan pada siapa saja!”’ pada penulisan
kalimat tersebut seharusnya menggunakan tanda baca koma(,) karena pada

kalimat tersebut terdapat suatu perincian. Jadi, seharusnya musibah
bisa terjadi kapan saja, dimana saja, dan pada siapa saja!”” kesalahan
pada penulisan “yg” penulisan tersebut baiknya jangan disingkat, karena
“yg” bukan merupakan singkatan atau akronim. Sebaiknya tetap ditulis
“yang.” ““akan tetapi(...)masih Saja ada kelalaian yang terjadi.”” Selain
terjadi kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan juga terjadi pada
kalimat tersebut tidak menggunakan tanda baca. Seharusnya pada kalimat
tersebut menggunakan tanda baca (,) *““akan tetapi, masih Saja ada
kelalaian yang terjadi.”” Kesalahan pada penggunaan tanda baca. Misalnya
pada kalimat “Oleh karena itu sebelum berpergian hendaknya kita
istirahat . . . *, seharusnya pada kata setelah “Oleh karena itu” harus

diberi tanda koma di belakang kata penghubung antarkalimat yang

terdapat di awal kalimat tersebut.
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b. Hasil karangan eksposisi siswa kelas X-8 yang menggunakan model
examples non examples

1. Kesesuain isi dengan tema dan judul
Kesesuaian isi karangan dengan tema dan judul. Isi karangan yang dibuat
oleh siswa sudah cukup sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh
guru, tetapi siswa tidak mampu menentukan judul, setelah tema diberikan
oleh guru. Sehingga siswa tidak mampu mengembangkan isi karangan
tersebut dengan baik. Karangan yang dibuat oleh siswa belum mampu
menarik minat pembaca.

2. Organisasi dasar tulisan
Karangan yang dibuat siswa belum terdapat pendahuluan dan penutup.
Pada karangan tersebut hanya terdapat isi karangan saja. Sehingga siswa
tidak mampu mengembangkan karangan tersebut dengan baik dan tidak
terorganisir. Pada hasil akhir karangan yang dibuat oleh siswa tidak
memberikan kesimpulan kepada pembaca dan tidak merangsang pembaca
untuk mengerjakan sesuatu tentang apa yang sudah dijelaskan dan
diceritakan. Jadi, karangan yang dibuat oleh siswa tidak merupakan satu
kesatuan yang utuh dan padu.

3. Informatif
Karangan siswa tidak memberikan informasi kepada pembaca. Karena
tidak mengupas, menguraikan, memaparkan, dan menjelaskan suatu
peristiwa dengan baik dan jelas. Sehingga pembaca saat membaca tulisan

siswa tidak memperoleh informasi dengan jelas, karena data atau bahan
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pendukungnya sangat terbatas. Siswa hanya memaparkan peristiwa apa
yang terjadi, dimana dan kapan kecelakaan tersebut terjadi, siapa
korbannya dan mengapa kecelakaan tersebut bisa terjadi. Hanya saja siswa
tidak menjelaskan bagaimana keadaan si korban, siswa tidak menjelaskan
peristiwa tersebut secara rinci dan secara berurutan sesuai kronologisnya.

Karena bahan pendukung yang sangat terbatas. Kesalahan pada karanga di

atas cukup melakukan banyak kesalahan.

. Struktur kalimat

Penggunaan struktur kalimat pada karangan siswa tersebut sudah baik,
karena dalam kalimat sudah terdapat unsur subjek dan predikat.
Sedangkan unsur objek, pelengkap, dan keterangan merupakan unsur yang
tidak wajib hadir. Karena subjek adalah bagian kalimat yang menunjukkan
pelaku, tokok, atau susatu masalah yang menjadi pangkal pembicaraan,
sedangkan predikat member tahu melakukan tindakan apa atau dalam
keadaan bagaimana subjek di dalam suatu kalimat. Pada karangan tersebut
sudah terdapat subjek dan predikat. Misalnya pada kalimat “Di kota
Jakarta (S) sering sekali terjadi kecelakaan (P).”” Contoh lain pada
kalimat “Penyebab kecelakaan (S) merupakan akibat dari manusia
ceroboh (P) ....”

Diksi

Penggunaan kata di- sebagai kata depan. Dalam penulisan kata “dijalan”
seharusnya dipisah, karena di- pada kata tersebut menunjukkan arah dan

merupakan kata depan. Kesalahan juga terjadi penggunaan ragam baku
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pada tulisan siswa. Siswa masih menggunakan ragam tidak baku atau
santai pada penulisannya. Misalnya pada kalimat “..., karna Jakarta Tuh
Pusat kemacetan.” Kesalahan seperti itu yang seringkali masih banyak
terjadi. Seharusnya pada penulisan tersebut yang tepat *“..., karena
Jakarta merupakan pusat kemacetan.”” Pemborosan kata terjadi pada
kalimat ““Banyak yang kecelakaan karena banyak lubang-lubang ....”
Terjadi pemborosan karena “lubang-lubang” sudah menunjukkan banyak
lubang. Jadi, tidak perlu menambah kata “banyak” cukup salah satunya
saja. Seperti ““.... banyak lubang ...”” atau ““lubang-lubang”. Selain itu,
kesalahan juga terjadi pada pemilihan kosakata atau diksi. Kesalahan
terjadi pada kata ““trek-trekan’ yang tidak tepat, karena kata tersebut tidak
terdapat dalam KBBI. Seharusnya kata tersebut diganti dengan kata
“kebut-kebutan yang terdapat di dalam KBBI yang artinya “beradu
kecepatan di jalanan”. Masih pada diksi kesalahan penulisan kata
“menelfon” dalam KBBI “telepon” hanya mempunyai kata turunan
bertelepon dan menelepon. Jadi, seharusnya penulisan yang benar adalah
“menelepon.” Kesalahan pada kata ““beroprasi’” seharusnya penulisannya
“beroperasi” karena dalam KBBI tidak terdapat kata turunan “beroprasi’
tetapi ““beroperasi.” Penulisan kata “intropeksi’ tidak ada dalam KBBI,
yang terdapdalam KBBI adalah kata “introspeksi.”” penulisan kata
“ketidaklayak™ dalam KBBI tidak terdapat kata turuna “‘ketidaklayak™
turunan dari kata dasar “layak™ yaitu, melayakkan, terlayak, kelayakan,

layaknya, dan selayaknya. Kesalahan juga terjadi pada penulisan kata
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berpasangan “‘disebabkan karena” seharusnya pasangan kedua kata
tersebut yaitu ““disebabkan oleh”. Kesalahan yang sama pada penulisan
kata ““mengotak-ngatik menurut KBBI penulisan yang benar vyaitu
“mengotak-atik”.

Ejaan

Kesalahan yang terjadi pada karangan siswa umumnya yaitu pada
penggunaan huruf kapital dan penggunaan tanda baca koma. Penulisa pada
awal kalimat siswa masih menggunakan huruf kecil, misalnya pada
kalimat ““mereka mengendarai dalam kondisi yang kurang baik . . .
seharusnya pada kata ““mereka’” huruf /m/ menggunakan huruf kapital /M/,
karena terdapat di awal kalimat. Sedangkan kesalahan lainnya yaitu pada
kalimat ““menurut Ditlantas polda metro jaya (..) penyebab kecelakaan
pada bulan Januari-Juni 2010 . . . ““ seharusnya setelah kalimat “menurut
Ditlantas polda metro jaya™ diberi tanda koma (,) karena terdapat unsur
perincian. Jadi, seharusnya penulisannya “menurut Ditlantas polda metro
jaya, penyebab kecelakaan pada bulan Januari-Juni 2010 . . . “Contoh
lain pada kalimat ““manusia sering kali menyepelekan aturan-aturan yang
bersifat kecil atau besar.” Kesalahan tersebut pada penulisan kata
“manusia’ harusnya huruf /m/ pada kalimat tersebut ditulis dengan huruf
besar /M. selain kesalahan terjadi pada ejaan. Kesalahan juga terjadi pada
penggunaan akronim, misalnya pada kalimat “Penyebab dari kecelakaan
adalah manusia yg ceroboh, ...” kesalahan pada penulisan “yg”

seharusnya tetapt ditulis ““yang” karena “yg” bukan termasuk akronim
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atau singkatan. Kesalahan yang sama juga terdapat pada penulisan kata

“dgn” seharusnya kata tersebut tetap ditulis ““dengan” karena Kkata
tersebut juga bukan termasuk akronim, begitu juga dengan kata “jg” yang
dimaksud “juga”.

Dari data hasil tes menulis eksposisi siswa terlihat kemampuan siswa
menulis karangan eksposisi dengan menggunakan model student facilitator and
explaining (Kelas A) sudah sangat baik dibandingkan dengan tes kemampuan
menulis karangan eksposisi dengan menggunakan model examples non examples
(Kelas B). Skor siswa kelas A yang masih di bawah nilai Standar Ketuntasan
Belajar Minimum (SKBM) berjumal 2 orang dan yang sudah sesuai dengan nilai
SKBM 23 orang. Sedangkan skor siswa kelas B yang masih di bawah SKBM
berjumlah 8 orang dan yang sudah sesuai dengan nilai SKBM 17 siswa. SKBM
untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X SMA N 45 sebesar 68.

Dari data yang ada, terlihat bahwa kemampuan menulis karangan eksposisi
siswa yang diajarkan dengan menggunakan mode sudent facilitator and
explaining lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model examples non examples. Dilihat dari skor kemampuan
menulisnya, baik dari kesesuaian isi karangan dengan tema, organisasi dasar

tulisan, informatif, struktur kalimat, diksi, serta ejaannya siswa di kelas A

memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan siswa di kelas B. Begitu juga

pada skor kemampuan menguraikan atau menjelaskan tentang suatu topik dengan
tujuan memberikan informasi atau pengetahuan bagi pembaca, dilihat dari gaya

bahasa yang informatif dan meyakinkan dan analisis dari fakta yang diperoleh,
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kesimpulan yang dipaparkan oleh siswa kelas A lebih jelas dan bervariasi
dibandingkan dengan siswa di kelas B. Hal itu disebabkan siswa kelas B merasa
jenuh dan bosan, karena siswa harus menganalisis gambar dan
mengembangkannya menjadi sebuah karangan eksposisi. Sebab menganalisis
gambar membutuhkan waktu yang cukup lama.

Hal ini sangat bertolak belakang dengan proses kegiatan belajar mengajar di
kelas A. Di kelas tersebut siswa sangat antusias untuk menyampaikan
pendapatnya tentang gagasannya yang baik menurut pandangan dan pengetahuan
mereka masing-masing. Hal ini membuat siswa jadi lebih aktif dan secara tidak
langsung kegiatan ini telah melatih mereka bereksposisi atau menguraikan atau
menjelaskan tentang suatu topik dengan tujuan memberikan informasi atau
pengetahuan bagi pembaca.

Jika kita melihatnya pada proses kegiatan belajar mengajar di kelas, pada
kelas A para siswa berusaha mengungkapkan fakta, atau peristiwa yang ada dan
mereka ketahui selengkapnya untuk menguraikan atau menjelaskannya dengan
tujuan memberikan informasi atau pengetahuan pembaca. Begitu pula
kemampuan menulisnya, jika diamati lebih lanjut, kemampuan pengorganisasian
isi karangan siswa kelas A lebih runtut dibandingkan dengan pengorganisasian
kelas B. Pada karangan siswa kelas A bisa dilihat dengan jelas bagian inti dan isi
karangan tersebut, bagian pendahuluan dan bagian penutup dari isi karangan
tersebut. Denga kata lain, ketika penulis membaca tulisan eksposisi para siswa

kelas A, hampir seluruh ide dan pola berpikir para siswa kelas A, penulis dapat
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pahami dibandingkan ketika penulis membaca tulisan eksposisi para siswa kelas
B.
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan usaha yang semaksimal mungkin dan sesuai
dengan yang telah direncanakan. Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa penelitian ini masih belum dapat dikatakan sempurna, karena dalam
pelaksanaannya masih terdapat kekurangan dan keterbatasan peneliti, antara lain:
1. Populasi hanya pada satu sekolah (dua kelas) sehingga hasil penelitian ini
hanya dapat digeneralisasikan pada populasi yang ada tidak pada populasi
yang lain.
2. Waktu pengambilan data dipercepat karena akan menghadapi Ujian.
3. Penelitian ini sudah mengacu pada kriteria penelitian, namun masih

dimungkinkan adanya unsur subjektivitas peneliti.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan, implikasi, dan saran sebagai hasil
dari penellitian.
A. Kesimpulan

Berdasarkan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

Kemampuan menulis eksposisi sangat penting untuk ditingkatkan karena
sebagai orang yang memperlajari bahasa Indonesia dan terjun ke masyarakat harus
menuangkan ide, pikiran, dan pendapatnya dalam bentuk tulisan secara logis dan
sistematis sehingga ide dan pendapatnya dapat diketahui dan dipahami oleh orang
lain.

Untuk mencapai tujuan tersebut ada banyak hal yang perlu diperhatikan.
Sebagai guru bahasa Indonesia, semua faktor yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan menulis eksposisi perlu diperhatikan. Salah satu faktor yang berkaitan
dan mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis eksposisi adalah pemilihan
model belajar yang tepat. Diantara sekian banyak model belajar ada model student
facilitator and explaining yang berperan sebagai guru di kelas adalah siswa yang
menyampaikan gagasannya atau pengetahuannya tentang materi eksposisi yang
dengan menggunakan konsep dan model examples non examples dimana siswa juga

dijelaskan dengan disertai contoh atau gambar hanya saja siswa di sini hanya diminta
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untuk mengamati contoh yang diberikan guru, lalu menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengamatannya tentang contoh yang telah diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan hasil belajar menulis
eksposisi siswa dengan menggunakan model student facilitator and explaining lebih
baik daripada menggunakan model examples non examples. Melalui model student
facilitator and explaing, siswa lebih terlatih dan terangsang untuk berpikir secara
kritis. Selain itu, siswa juga dapat mengemukakan ide dan pendapatnya berdasarkan
pemikirannya sendiri maupun fakta-fakta yang ia lihat disekelilingnya secara lebih
bebas sehingga membuat pengajaran menulis lebih menarik dan lebih hidup.

Dilihat dari jumlah siswa yang mendapat skor 70 dan di atas 70 terlihat ada 19
siswa atau sekitar 76% siswa di kelas yang menggunakan model student facilitator
and explaining. Ini berarti, siswa yang berhasil mendapatkan skor 70 dan di atas 70 di
kelas A lebih banyak dibandingkan siswa di kelas B yang menggunakan model
examples non examples yang hanya 14 siswa atau sekitar 56% siswa di kelas B yang
mendapat skor 70 dan di atas 70.

Berdasarka SKBM mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas X SMA
N 45 yaitu nilai lebih dari 68 (>68) menulis eksposisi siswa yang mencapai
ketuntasan dan nilai kurang dari 68 (<68) berarti menulis eksposisi siswa belum
mencapai ketuntasan. Maka kemampuan menulis karangan eksposisi siswa yang
menggunakan model student facilitator and explaining lebih baik karena terdapat 23

siswa yang mampu mencapai nilai di atas 68, sedangkan kemampuan menulis
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karangan eksposisi siswa yang menggunakan model examples non examples yang
mampu mencapai nilai di atas 68 hanya 17 siswa.
B. Implikasi

Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan model student facilitator
and explaining dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kompetensi dasar
menulis eksposisi. Berdasarkan penelitian di atas dapat terlihat bahwa model student
facilitator and explaining dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis eksposisi
siswa. Dengan model pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa untuk memiliki
keberanian dalam mengungkapkan pendapat dan mengembangkan kreativitas,
imajinasi, serta inisiatifnya untuk menunjang proses pembelajaran. Menunjukkan
pentingnya menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan inovatif, salah
satunya adalah model student facilitator yang terbukti dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil
pada pembelajaran

Dengan model student facilitator and explaining dapat terlihat kemampuan
mengembangkan isi karangan dan memaparkan informasi dengan baik dan jelas.
Dengan model pembelajaran tersebut informasi yang disampaikan akan tersampaikan
denga jelas kepada pembaca. Selain itu, model pembelajaran tersebut dapat dijadikan
sebagai pembelajaran menjadi guru untuk sesama siswa. Dengan menggunakan fakta
dan data dari suatu peristiwa dan kondisi yang siswa pernah alami atau ketahui, siswa

dapat mengembangkan dan memaparkan informasi yang didapatnya dengan baik,
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logis, dan terorganisir. Siswa dengan menggunakan model student facilitator an
explaining dapat menyampaikan gagasanya dan perasaannya, sehingga tulisan yang
dibuat oleh siswa dapat member informasi yang luas kepada pembaca.

Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan model student facilitator and
explaining menarik minta siswa di dalam kelas, karena peristiwa yang dipaparkan
oleh siswa adalah peristiwa dan kondisi yang berada di lingkungan mereka atau yang
mereka ketahui, sehingga mudah bagi mereka untuk mengembangkan gagasan
meraka terkait dengan tema dan judul yang telah dibuat. Pembelajaran juga menjadi
menarik karena gagasan yang mereka sampaikan bervariasi dan siswa menjadi lebih
kritis. Jadi, dapat bertukaran informasi yang menarik dari setiap siswa. Dalam hal ini,
dapat diketahui bahawa pembelajaran dengan menggunakan model student facilitator
and explaining dapat merangsang keaktifan peranan siswa dalam proses
pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan uraian hasil analisis, kesimpulan penelitian yang menyatakan
hasil belajar menulis eksposisi melalui model student facilitator and explaining
lebih baik dari penggunaan model examples non examples, maka saran-saran yang
ingin dikemukakan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Dalam proses pengajaran hendakya guru dapat memilih, menentukan model

pembelajaran yang tepat untuk digunakan, agar kegiatan belajar mengajar
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menjadi lebih menarik dan materi lebih mudah diterima oleh siswa serta dapat
tercapai tujuan pembelajarannya.

Dalam pengajaran menulis, khususnya menulis eksposisi, guru disarankan
untuk memilih model student facilitator and explaining dengan tujuan untuk
melatih siswa berpikir kritis dan mengaktifkan serta memotivasi siswa dalam
belajar Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya belajar menulis eksposisi.
Dalam pengajaran menulis, guru hendaknya banyak memberikan contoh-
contoh tulisan eksposisi yang baik, logis, dan sistematis untuk
mengembangkan penguasaan penalaran siswa dan membantu meningkatkan
pemahaman siswa mengenai teori tulisan eksposisi yang baik dan benar.

Guru Bahasa Indonesia di SMA hendaknya lebih sering memberikan latihan
atau praktik menggunakan bahasa Indonesia secara tertulis, khususnya dalam
bentuk tulisan eksposisi. Di samping itu, perlu diberikan pengetahuan tentang
teori menulis berupa petunjuk atau bimbingan menulis. Hal ini dapat
dilakukan dengan jalan misalnya, mengembangkan sebuah tema menjadi
kerangka tulisan, meresensi sebuah tulisan, dan menemukan tema sebuah
tulisa.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dengan adanya penelitian ini ada
penelitian selanjutnya seperti penelitian keterampilan berbahasa lainnya
seperti menyimak, berbicara, dan membaca. Sehingga peneliti selanjutnya

dapat mengungkapkan data mengenai penelitian tersebut. Selain itu, penelitian
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mengenai menulis eksposisi dapat dilakukan di tingkat SMP dengan

menggunakan model pembelajaran yang berbeda dan lebih mendetail lagi.
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Lampiran 1

TES MENULIS EKSPOSISI
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas X
Waktu : 90 menit
Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelasmu di kertas masing-masing!
2. Tulislah laporan mengenai penyebab kecelakaan lalu lintas yang sering terjadi
dalam bentuk karangan eksposisi!
3. Hal-hal yang perlu diperhatikan :
a. Kesesuaian antara isi dengan tema
b. Organisasi dasar tulisan
c. Diksi
d. Struktur kalimat
e. Ejaan

f. Informatif (bersifat memberikan penjelasan atau paparan)
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Lampiran 2

Rencana Pembelajaran Materi Pelajaran Kemampuan Menulis Eksposisi Untuk

Kelas Eksperimen Pertama

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Fokus : Menulis

Kelas/ Semester :X/'1 (Satu)

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan

A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif,
ekspositif)

B. Kompetensi Dasar
Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf

ekspositif



C. Indikator
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Dapat menulis berita laporan pengamatan tentang penyebab kecelakaan lalu lintas

dengan menggunakan kata-kata yang menjelaskan suatu peristiwa sehingga dapat

memberikan informasi kepada pembaca.

D. Materi Pokok

Pola pengembangan paragraf eksposisi

E. Kegiatan Belajar Mengajar

No.

Kegiatan

Waktu

Metode

1.

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dan
mengkondisikan siswa.

2. Guru bertanya mengenai jenis-
jenis karangan kepada siswa.

3. Guru bertanya mengenai
karangan eksposisi kepada
siswa.

4. Guru memberi penjelasan
mengenai maksud dan tujuan

pembelajaran di kelas.

Inti
a. Pertemuan Pertama

1). Guru memberi kebebasan
siswa berpendapat mengenai

materi karangan eksposisi yang

15 menit

240 menit

Tanya jawab

Demonstrasi
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mereka ketahui untuk
menjelaskan kepada peserta didik
lainnya.

2). Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya ketika mereka
kurang memahami uraian materi.
3). Guru mengarahkan siswa
untuk berdiskusi tentang materi
paragraph eksposisi.

4). Guru menugaskan siswa untuk
mencari contoh tulisan eksposisi.
b. Pertemuan Kedua

1).Guru  mengarahkan  siswa
untuk mengulang materi yang
telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya (apersepsi).

2). Guru menugaskan siswa untuk
menganalisis contoh karangan
yang siswa bawa.

3). Guru memberikan siswa

kesempatan untuk

Tanya jawab

Diskusi

Penugasan

Tanya jawab

Inquiry

Demonstrasi
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mempresentasikan hasil
pengamatannya mengenai
paragraph eksposisi.

4). Guru menugaskan siswa untuk
membuat kerangka karangan dari
contoh karangan eksposisi yang
mereka bawa.

5). Guru memberikan penilaian
kepada hasil siswa.

6). Siswa menyimpulkan
berdasarkan penilaian atau
penjelasan dari guru.

c. Pertemuan Ketiga

1). Guru menugaskan siswa untuk
menulis  karangan  eksposisi
secara individu tentang penyebab
kecelakaan lalu lintas.

2). Guru mengumpulkan hasil
tulisan karangan eksposisi siswa.
3). Guru menutup pertemuan

dengan memberikan kesempatan

Penugasan

Ceramah

Inquiry

Penugasan

Tanya jawab
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kepada siswa untuk bertanya
tentang menulis karangan

eksposisi  yang tidak siswa

pahami.
Penutup
1).Guru bersama siswa
menyimpulkan mengenai

karangan eksposisi.

2). Guru dan siswa memberikan
pendapatnya mengenai proses
pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

15 menit

Refleksi

Refleksi

F. Media dan Sumber Belajar

1

2

4.

o

o

. Contoh gambar peristiwa

Buku EYD

Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas x

Papan tulis

Spidol

. Buku teks yang terkait dengan materi eksposisi.




G. Penilaian

a. Penilaian proses dilaksanakan pada saat kegiatan belajar berlangsung.
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b. Penilaian hasil karangan eksposisi siswa meliputi, kesesuaian antara isi dengan

tema, organisasi dasar tulisan, informatif, struktur kalimat, diksi, dan ejaan.

c. Alat penilaian/ pedoman penilaian

No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal

1 | Kesesuaian Isi dengan Tema 15
2 | Organisasi dasar tulisan 20
3 | Informatif 25
4 | Struktur Kalimat 16
5 | Diksi 12
6 | Ejaan 12

Jumlah 100

Jakarta, maret 2011
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Lampiran 3

Rencana Pembelajaran Materi Pelajaran Kemampuan Menulis Eksposisi Untuk

Kelas Eksperimen Kedua

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Fokus : Menulis

Kelas/ Semester :X/ 1 (Satu)

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan

A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif,
ekspositif)

B. Kompetensi Dasar
Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf

ekspositif .



C. Indikator
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Dapat menulis berita laporan pengamatan tentang penyebab kecelakaan lalu lintas

dengan menggunakan kata-kata yang menjelaskan suatu peristiwa sehingga dapat

memberikan informasi kepada pembaca.

D. Materi Pokok

Pola pengembangan paragraf eksposisi

E. Kegiatan Belajar Mengajar

No.

Kegiatan

Waktu

Metode

1.

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dan
mengkondisikan siswa.

2. Guru bertanya mengenai jenis-
jenis karangan kepada siswa.

3. Guru bertanya mengenai
karangan eksposisi kepada
siswa.

4. Guru memberi penjelasan
mengenai maksud dan tujuan

pembelajaran di kelas.

Inti
d. Pertemuan Pertama

1). Siswa ditugaskan untuk
menganalisis gambar yang

diberikan oleh guru.

15 menit

240 menit

Tanya jawab

Penugasan
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2). Siswa diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil
analisis gambar tersebut.

3). Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya jawab antar siswa
ketika mereka kurang memahami
uraian materi yang disampaikan
oleh temannya.

4). Guru menjelaskan berdasarkan

gambar dan komentar siswa.

e. Pertemuan Kedua

1).Guru mengarahkan siswa untuk
mengulang materi yang telah
diberikan pada pertemuan
sebelumnya (apersepsi).

2). Guru memberikan gamabar-
gambar mengenai kasus-kasus
yang terjadi di lingkungan atau
kehidupan sesuai dengan KD.

3). Siswa diminta untuk
memberikan pendapatnya

mengenai teori menulis karangan

Demonstrasi

Tanya jawab

Ceramah

Tanya jawab

Penugasan

Demonstrasi




84

eksposisi.

4). Guru mulai memberikan
penjelasan mengenai materi
menulis eksposisi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

c. Pertemuan Ketiga

1). Siswa diberikan tugas akhir
menulis eksposisi dengan
menganalisis gambar kasus
tentang penyebab kecelakaan lalu
lintas.

2). Guru mengumpulkan hasil
tulisan eksposisi .

3). Guru menutup pertemuan pada
hari itu dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang menulis
karangan eksposisi yang tidak
siswa pahami.

Penutup

1).Guru bersama siswa

15 menit

Ceramah

Penugasan

Tanya jawab

Refleksi




85

menyimpulkan mengenai
karangan eksposisi.

2). Guru dan siswa memberikan Refleksi
pendapatnya mengenai proses

pembelajaran yang telah

dilaksanakan

F. Media dan Sumber Belajar
1. Buku teks yang terkait dengan materi eksposisi.
2. Contoh gambar peristiwa
3. Buku EYD
4. Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas x
5. Papan tulis
6. Spidol
G. Penilaian
a. Penilaian proses dilaksanakan pada saat kegiatan belajar berlangsung.
b. Penilaian hasil karangan eksposisi siswa meliputi, kesesuaian antara isi dengan
tema, organisasi dasar tulisan, informatif, struktur kalimat, diksi, dan ejaan.

c. Alat penilaian/ pedoman penilaian
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No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal

1 | Kesesuaian Isi dengan Tema 15
2 | Organisasi dasar tulisan 20
3 | Informatif 25
4 | Struktur Kalimat 16
5 | Diksi 12
6 | Ejaan 12

Jumlah 100

Jakarta, maret 2011
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